
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam merupakan hal yang sangat urgen yang harus di miliki oleh setiap orang yang beragama Islam, karena ini merupakan bekal untuk setiap manusia untuk menghadap tuhannya. Pendidikan Islam ini sendiri tidak identik hanya untuk anak yang normal saja akan tetapi anak yang berkebutuhan khusus atau anak penyandang autis berhak juga mendapatkan pendidikan, bahkan perhatian yang sangat intens dalam dunia pendidikan, mereka berhak diperlakukan sama seperti anak normal lainnya dalam sebuah lembaga pendidikan.

Apalagi Agama Islam sendiri mengharuskan umatnya menempuh yang namanya pendidikan, sebagaimana firman Allah : 
Artinya: ”Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara  kamu dan   berilmu pengetahuan”(QS. Mujadillah : 11)
 

Senada dengan itu juga dijelaskan dalam hadits Nabi s.a.w 

Artinya: ”Tuntutlah ilmu dari buaian sampai keliang lahat”.
Jika disimpulkan dari firman Allah dan hadits nabi tersebut diwajibkan menutut ilmu pengetahuan bagi siapapun tidak dibatasi oleh apapun, sehingga dengan ilmu pengetahuan manusia dapat menjalankan kehidupannya dengan baik. Maka anak autis tidak mendapat pengecualian berhak juga untuk mendapatkan ilmu pengetahuan akan tetapi format pengajarannya berbeda dengan anak normal pada umumnya.

Istilah Autisme ini sendiri berasal dari kata "Autos" yang berarti diri sendiri "Isme" yang berarti suatu aliran. Berarti suatu paham yang tertarik hanya pada dunianya sendiri. autistik adalah suatu gangguan perkembangan yang kompleks menyangkut komunikasi, interaksi sosial dan aktivitas imajinasi.

Diperkirakan 75%-80% penyandang autis ini mempunyai retardasi mental,
sedangkan 20% dari mereka mempunyai kemampuan yang cukup tinggi untuk bidang-bidang tertentu (savant).

Retardasi mental mereka ini sulit menyesuaikan diri karena rendahnya tingkat inteligensi. Mereka berada pada tingkat inteligensi yang paling rendah begitu cacat sehingga mereka tidak mungkin memenuhi tuntutan-tuntutan masyarakat. Biasanya orang-orang seperti ini dimasukkan kedalam suatu lembaga meskipun ada juga yang tetap dijaga dirumah

Akan tetapi tidak semua anak autis mengalami retardasi mental, karena dari hasil penelitian ada anak autis yang mampu atau bisa seperti anak normal lainnya dalam pendidikan tertentu, ada perbedaan antara anak penyandang autis dan anak yang mengalami retardasi mental. 

Secara universal anak penyandang autistik lebih identik mempunyai masalah/gangguan dalam beberapa bidang :


1.Komunikasi
2. Interaksi sosial
3. Gangguan sensoris
4. Pola bermain 

5. Perilaku

6. Emosi 

Maka dapat disimpulkan dari berbagai argumen diatas bahwa anak autis bukanlah anak yang bermasalah pada mentalnya atau dapat dikatakan cacat mental, akan tetapi anak autis mengalami gangguan perkembangan dibeberapa aspek dalam internal mereka seperti, tidak bisa mengontrol emosi, kesulitan dalam berinteraksi, dan mungkin memiliki masalah pada inteligensi yang dibawah rata-rata, akan tetapi tidak semua anak mengalami hal tersebut. Karena pada dasarnya banyak juga anak-anak autis lainnya yang mampu memgoptimalkan inteligensi yang mereka miliki hingga menjadi sebuah skill yang amat luar biasa.

Penderita autisme muda berbeda dengan penderita cacat mental lain, mereka berbeda dengan anak-anak yang memiliki masalah kejiwaan, berbeda dengan anak-anak yang terlambat bicara, berbeda dengan anak-anak yang tuli. pendekatan  baru terhadap autisme dalam pendidikan khusus telah menunjukan bahwa anak-anak penderita autisme adalah berbeda dan karenanya memerlukan pendekatan yang berbeda pula. ”Pendidikan Khusus’’.

Sehingga dalam pemberian pengetahuan terhadap anak autis sering mengalami kendala, akan tetapi tidak begitu sulit jika kita memahami individu yang bersangkutan, ada perbedaan dengan memberi pengetahuan terhadap anak yang mengalami gangguan kejiwaan dan cacat.  

Anak autis tidak dapat bersekolah pada umumnya hal ini dikarenakan anak autis takutnya tidak mampu untuk menggimbangi anak-anak normal lainnya, Oleh karena itu mereka dianggap tidak cocok berada di sekolah pada umumnya sehingga ada sebuah lembaga khusus untuk anak-anak penyandang autis Jika dilihat secara universal sepertinya ada kesenjanggan dalam lembaga pendidikan antara anak normal dan anak yang menderita autis. 
Pendidikan untuk anak yang berkebutuhan khusus telah dicantumkan dalam
1. UUD 1945 Pasal 31 ayat (1), “Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”
2. UURI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat (2), “Warga negara yang memiliki kelainan fisik, mental/intelektual, sosial, dan emosional berhak memperoleh Pendidikan Khusus”

Artinya sebenarnya negara telah menjamin bahwa anak-anak spesial tersebut mendapat hak yang sama dengan anak-anak yang lain dalam hal hak untuk mendapatkan pendidikan.
 


Pendidikan yang diselengarakan secara inklusif merupakan bentuk keperdulian pemerintah terhadap anak yang berkebutuhan khusus, agar anak yang berkebutuhan khusus dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki secara optimal, bertujuan agar mereka diperlakukan secara normal seperti anak lain dan menghapuskan kesenjanggan antara anak normal dan anak berkebutuhan khusus.

Pada sisi lainnya juga anak penyandang autis membutuhkan pendidik yang multifungsi dapat menjadi seorang pendidik untuk mentrasfer ilmu pengetahuan, mampu menjadi motivator, sebagai psikolog mampu menyelesaikan dan memberikan solusi terhadap berbagai problem yang dialami oleh anak penyandang autis  untuk membantu mereka bersikap normal seperti anak normal lainnya, mulai dari emosi yang stabil, skill dan mampu belajar seperti anak pada normalnya.
Tolak ukur  pencapaian sesuatu yang diharapkan pada anak autis terletak pada proses pembelajaran pada lembaga pendidikan yakni bagaimana cara tenaga pendidik memformat sebuah bentuk pembelajaran yang menyenangkan dan tetap pada tujuannya agar pembelajaran tersebut efektif mampu diterima oleh peserta didik (anak autis) dan kerjasama yang baik dengan keluarga dan lembaga kemasyarakatan yang mampu memberikan kontribusi dalam menangani anak autis.

Pada anak penyandang autis proses pembelajaran berbeda dengan anak normal pada umumnya. hal tersebut bisa dilihat dari intensitas pemberian materi pembelajaran dapat dikatakan harus selalu diulang-ulang dan anak penyandang autis memerlukan pembelajaran yang bersifat kongkrit, kemudian sosok seorang pendidik anak penyandang autis memerlukan kepekaan, empati, kreatifitas yang tinggi karena anak penyandang autis satu sama lain berbeda sehingga seorang pendidik tidak dapat bersikap menyamaratakan dalam mengahadapi anak penyandang autis seperti mengahadapi anak normal lainnya.

Dalam lembaga khusus anak penyandang autis tidak terlepas dari sosok yang namanya pendidik, yang memiliki kesabaran yang luar biasa dalam menghadapi anak penyandang autis yang memiliki bermacam-macam kepribadian. 

Dalam proses pembelajaran seorang pendidik (guru) secara umum, guru adalah seseorang yang membantu orang lain belajar. Namun sesungguhnya guru melakukan lebih banyak hal dari pada sekedar menjelaskan, menerangkan (ceramah), dan memberi latihan.


Dan sampai sejauh ini dalam penangganan anak penyandang autis belum diketahui dengan pasti metodologi pembelajaran yang seperti apa yang harus diterapkan oleh pendidik pada anak penyandang autis untuk mengoptimalkan inteligensi mereka (anak autis). Padahal sekarang ini anak autis merupakan permasalahan yang sangat krusial yang diperlukan penangganan dan penyelesaian.

Sejauh ini banyak penelitian yang telah dilakukan dan menghasilkan sebuah program dan model/pola pembelajaran yang memiliki berbagai variasi dan perkembangan-perkembangan sendiri, sehingga masih sulit menentukan harus mengunakan pola pembelajaran seperti apa dalam proses pembelajaran bagi anak penyandang autis.

Maka jika disimpulkan pola/model pembelajaran anak autis ini akan selalu mengalami perubahan dikarenakan bervariasinya kebutuhan anak autis tersebut, dalam menetapkan sebuah pola pembelajaran seorang tenaga pendidikan harus melihat apakah pola yang akan diterapkan dalam pembelajaran tersebut sesuai dengan anak didiknya (anak autis).

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah ini bemaksud untuk menemukan berbagai permasalahan yang akan muncul dari pokok atau topik yang akan penulis bahas :

1. Karena bervariasinya perbedaan antara anak autis satu dengan yang lainnya sehingga sulit menentukan pendidikan/proses pembelajaran yang seperti apa yang cocok diberikan terhadap mereka. 

2. Masih minimnya pengetahuan bagaimana cara mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki anak penyandang autis dalam proses pembelajaran(umun) ataupun Pendidikan Agama Islam. 
3. Kurangnya perhatian yang diberikan keluarga terhadap pendidikan umun maupun pendidikan Agama Islam pada anak penyandang autis.

4. Adanya paradigma yang negatif terhadap anak penyandang autis, bahwa mereka tidak mampu menerima ilmu pengetahuan, sehingga terkadang banyak dari mereka tidak menempuh pendidikan.
C.  Batasan Masalah

Telah banyak permasalahan yang berhubungan dengan anak autis, sudah banyak juga hasil penelitian yang dihasilkan oleh para ilmuan yang perduli dengan masalah ini, mulai dari menentukan metode terapi yang seperti apa  yang cocok untuk anak autis, menciptakan berbagai pola permainan yang dapat meningkatkan intelegensi anak tersebut, menemukan berbagai macam metode pembelajaran yang (secara universal) untuk anak autis. Dan studi yang penulis lakukan disini lebih memfokuskan pada yang terakhir, akan tetapi lebih penulis spesifikan, jika diatas metode pembelajaran yang ditemukan/diguanakan dapat digunakan untuk mata pelajaran apapun (umum). Maka disini penulis membatasi hanya pada :   

Metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak autis di bina

Autis mandiri Palembang, Maka yang menjadi pusat penelitian penulis sebatas metodologi pembelajaran pendidikan agama Islam, batasan masalah ini penulis buat agar penelitian yang dilakukan tidak meluas kearah/masalah yang lain.

D. Rumusan Masalah  

Bagaimana metodologi pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis di Bina Autis Mandiri Palembang 
1. Bagaimana pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak autis di Bina Autis Mandiri Palembang ?
2. Bagaimana metode pembelajaran pendidikan Agama Islam pada anak autis di bina autis mandiri Palembang ?
3. Bagaimana strategi pembelajaran pendidikan Agama Islam  pada anak autis di bina autis mandiri Palembang ?
4. Bagaimana teknik pembalajaran pendidikan Agama Islam pada anak  autis di bina autis mandiri Palembang ?
E.  Tujuan dan Kegunaan

a. Tujuan 

1) Untuk mengetahui metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dapat diterapkan terhadap anak autis.

2) Untuk mengamati sejauh mana metodologi pembelajaran yang digunakan dapat memberikan kontribusi yang baik pada hasilnya nanti.

3) Untuk melihat sampai sejauh mana kontribusi seorang pendidik dan lingkungannya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak  autis.
4) Untuk selalu berinovasi dengan menemukan berbagai metodologi pembelajaran untuk anak autis sesuai dengan tingakatan perkembangan mereka.
b. Kegunaan
1) Sebagai bahan informasi terhadap penyelenggara pendidikan agar selalu

berusaha memberikan yang terbaik untuk membimbing anak autis.
2) Sebagai acuan untuk kedepannya supaya kita bisa memberikan pemikiran yang lebih untuk perkembangan intelegensi anak autis.

3) Sebagai sumbangan berbentuk karya tulis yang penulis persembahkan untuk perkembangan ilmu pengetahuan.

4) Sebagai bentuk apresiasi penulis untuk dunia pendidikan anak autis. 
F.  Kerangka teori 

a. Metodologi Pembelajaran

Secara etimologi istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata motodos yang berarti cara atau jalan, dan logos artinya ilmu. Sedangkan secara terminology berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang cara-cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien. Metodologi berarti dengan kata metodik (methodentik) yaitu suatu penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode yang akan digunakan dalam penelitian. Dengan kata lain “cara bagaimana suatu ilmu disampaikan kepada para murid agar dapat mengerti menangkap apa yang dimaksud dengan pelajaran itu”.

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metodologi adalah : Ilmu tentang metode-metode yang mengkaji/membahas mengenai bermacam-macam metode mengajar, tentang keunggulannya, kelemahannya, lebih tepat/serasi untuk penyajian pelajaran apa, bagaimana penerapannya dan sebagainya.
Sedangkan pembelajaran merupakan proses dalam perubahan tingkah laku seseorang yang baru secara keseluruhan kearah positif.
 Pendapat lainnya juga mengemukakan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bernilai edukatif, di karenakan kegiatan yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.
   
Ada 3 teori-teori yang berhubungan dengan pembelajaran diantaranya yang terdapat dalam buku “psikologi pendidikan”  seperti yang disebutkan, Pertama ada teori  behavioristik menekankan proses belajar sebagai perubahan relatif permanen pada perilaku yang dapat diamati dan timbul sebagai hasil pengalaman. kedua teori teori belajar kognitif menjelaskan belajar dengan berfokus pada perubahan-perubahan proses mental internal yang digunakan dalam upaya memahami dunia eksternal dan yang ketiga adalah teori belajar konstruktivis fosnot (1996) menyatakan konstruktivisme adalah teori tentang pengetahuan dan belajar, yang menguraikan tentang apa itu “mengetahui” (knowing) dan bagaimana orang “menjadi tahu” (comes to know)


Sedangkan metode pembelajaran anak autis ada beberapa diantarannya :

1. Lovaas (ABA) : Merupakan bentuk dari applied behavioural analisys metode ini lebih dikenal dengan sebutan metode Lovaas hal ini dikarenakan penemunya bernama O. Ivar Lovaas. Dasar dari metode ini adalah menggunakan pendekatan behavioral, dimana tahap intervensi diri anak autistik menekankan kepatuhan, keterampilan anak meniru dan membangun kontak mata. Jika anak autistik dapat merespon dengan baik dan benar, maka diberikan reward Sebaliknya perilaku anak yang buruk dihilangkan melalui time out/ hukuman atau kata “tidak”
 
2. Intervensi LEAP (Learning Experience and Alternative Program for Preschoolers and Parents) menggunakan stimulus respon tetapi anak langsung berada dalam lingkungan sosial (dengan teman-teman). Anak auitistik belajar berperilaku melalui pengamatan perilaku orang lain.

3. Floor Time merupakan teknik pembelajaran melalui kegiatan intervensi interaktif. Interaksi anak dalam hubungan dan pola keluarga merupakan kondisi penting dalam menstimulasi perkembangan dan pertumbuhan kemampuan anak dari segi komunikasi, social, dan perilaku anak.

 
4. TEACCH (Treatment and Education for Autistic Childrent and Related Communication Handicaps) merupakan pembelajaran bagi anak autistik dengan struktur dan bersifat rutin dalam kehidupannya. Program ini menekankan anak-anak agar dapat bekerja secara bertujuan dalam komunitasnya.

Akan tetapi untuk metodologi pembelajaran pendidikan Agama Islam sampai sejahu ini belum diketahui menggunakan model/pendekatan pembelajaran yang seperti apa dan pelaksanaan pendidikan Agama Islam ini pun tidak bisa dilakukan sebagaimana biasanya.
b. Pengertian anak autis

Autisme adalah suatu kelainan perkembangan otak yang membuat seseorang sulit untuk mengerti lingkungannya, sehingga membuat sulit untuk beradaptasi dengan keadaan sekitar

Penyandang autis punya kemampuan yang berbeda-beda, ada yang tidak mau bicara, ada yang dapat membuat puisi indah, atau sangat mahir matematika (Albert Einsten juga penyandang autisme), atau sulit berteman. Anak autis memerlukan orang lain
 

Anak autis lain-lain manifestasi gangguannya. Setiap anak itu unik. Kalau

satu anak berhasil melakukan sesuatu, belum tentu anak lain bisa. Seperti halnya dengan si A. dalam pendidikan anak autis berupa satu kelas anak-anak dengan kebutuhan khusus, kemudian anak autis mempelajari mata pelajaran tertentu.


Bentuk pendidikan yang lebih spesifik untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak autis adalah dengan adanya home-based individual therapy, homes chooling, designated autistic classes dan sekolah khusus anak autis

Maka dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa autisme merupakan sebuah gangguan yang kompleks pada individu seseorang yang meliputi ketidakmampuan berkomunikasi, tingkat inteligensi yang rendah, lebih terobsesi dengan dunianya sendiri sehingga banyak anak autis yang larut dalam kesendiriannya terkadang terabaikan dari lingkungan normalnya.

Kemudian untuk pendidikannya secara spesifik pendidikan yang ditujukan kepada anak autis belum ada yang benar-benar 100% tercapai, karena anak autis satu dengan yang lainnya berbeda, maka dalam pendidikannya juga memiliki format tertentu diantaranya home-based individual therapy, homes chooling, designated autistic classes. Diharapkan dengan format pendidikan yang seperti ini anak-anak autis benar-benar diberikan pengetahuan perindividu dan diharapkan dapat membantu anak autis untuk mengembangkan intelegensi mereka sehingga anak autis mampu mengembangkan intelegensi dan skill yang ada pada diri mereka seperti, Albert einsten beliau memiliki kecerdasan pada bidang eksak yang luar biasa.

Maka sebelum menetapkan sebuah proses pembelajaran banyak aspek yang harus diperhitungkan mulai dari memahami sebuah teori pembelajaran yang amat sangat urgen, penentuan metodologi yang didalamnya terdapat kolmponen-komponen diantaranya : Pendekatan, metode, strategi, teknik. penetapan komponen inipun harus dikorelasikan dengan peserta yang akan dididik yang dalam hal ini adalah anak autis. maka jika semuanya telah ditetapkan akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.    
G. Kajian pustaka
Tujuan adanya kajian pustaka disinis untuk melihat atau mentelaah penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya untuk melihat adakah hasil penelitian yang lain yang sama dengan penelitian yang akan saya teliti, agar tidak terjadi pengulangan terhadap penelitian yang dengan tema yang sama. Maka dalam hal ini saya sebagai penulis akan mengemukakan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan diantaranya :
Solikin (3100038), Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo yang judul skripsinya : “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Autisme Di Sekolah Star Kids Pedurungan Tengah Semarang” Menurut Solikin, anak autisme adalah anak yang mempunyai kelainan yang kompleks sehingga seakan-akan anak tersebut multi kelainan. Autisme muncul pertama kali pada tahun 1943 oleh Leo Kenner, sekalipun ini sudah muncul berabad-abad yang lalu autisme merupakan gangguan berat yang antara lain mempengaruhi cara seseorang berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Maka dari itu anak autisme merupakan anak yang hidup dunianya sendiri. 

Kemudian dalam pembelajarannya anak autisme diseluruh dunia menggunakan metode ABA atau Lovaas dan Okupasi. Kedua metode ini mencoba untuk membentuk intelektual dan sensor motorik kasar bagi pengidap penyakit autisme. Sedangkan pembelajaran agamanya tidak dapat dilakukan sebagaimana pembelajaran agama pada anak normal ini dikarenakan dengan keterbatasan mereka.


Di Star Kids satu-satunya sekolah anak autisme di Semarang yang memberikan pelajaran agama. Hanya saja pembelajarannya terbatas pada pengenalan pelaksanaan ibadah (shalat), itupun pada gerakan-gerakan shalat karena sesuai dengan metode di atas yang mengacu pada pengoptimalisasian gerak fisik. Sedangkan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran dilakukan evaluasi materi sebagai full up dari proses pendidikan. Evaluasi yang digunakan juga berbeda dengan evaluasi yang dilakukan disekolah-sekolah anak normal, hanya kalau anak tersebut mampu melakukan sendiri materi-materi yang telah dilakukan maka anak tersebut sudah bisa dikatakan berhasil.


Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nur Awaliah Qusairi yang berjudul “Proses Pembelajaran Agama Islam bagi anak penyandang Autisma (studi kasus di sekolah autisma dan anak dengan kebutuhan khusus mutiara Mandiri RSI Malang Unisma)” pada skripsi ini Nur awaliah qusairi membahas mengenai tentang proses pembelajaran agama Islam bagi penyandang autisme adalah terapis berusaha mengenalkan materi terlebih dahulu dan menyuruh anak agar mengikuti apa yang di ucapkan oleh terapis dan hal ini dilakukan terus menerus agar anak dapat mengingat pelajaran yang telah di ajarkan dan untuk faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam memberikan pelajaran agama Islam adalah karena faktor sulitnya menerima materi baru dan faktor keinginan atau kemauan anak autis serta kekonsistenan orang tua mereka sendiri.

H.  Metodologi Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Pada Penelitian ini saya mengambil jenis penelitian yaitu field research, yang dimana penelitiannya lebih banyak berpusat pada penggalian data di lapangan (field research).

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah, pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Denzi dan Lincoln pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dikakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode.


Kemudian metode yang diginakan yakni deskriptif, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
 Senada dengan pendapat diatas juga Sugiyono menyatakan penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
  

Maka dapat disimpulkan metode penelitian deskriptif yaitu menjabarkan dengan jelas berupa kata-kata, gambar yang berhubungan dengan objek yang diteliti yakni Metodelogi pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis di bina autis mandiri Palembang. Jadi saya sebagai penulis mendeskriptif atau mengambarkan dengan jelas mengenai judul yang penulis ambil tersebut. 

3.    Sumber data


Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan peneliti dari sumber pertama.
 Sumber data didalam penelitian ini berupa data primer, dimana data ini merupakan data yang didapat langsung dari sumber data yang dalam penelitian ini, adalah tenaga pendidik, kepala yayasan, keluarga, dan anak autis itu sendiri yang ada dalam lembaga tempat diadakannya penelitian. 
4.    Teknik pengumpulan data
    Adapun teknik pengumpulan data yang penulis pakai pada penelitian ini adalah:
a.  Observasi 
Menurut nasution adalah dasar semua ilmu pengetahuan. para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi

Untuk macam-macam observasi saya mengambil observasi partisipatif dan

observasi terus terang atau tersamar, yang dimana observasi partisipatif yakni peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.


Kemudian untuk observasi terus terang atau tersamar, peneliti dalam hal ini melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa penulis sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.
 


Dalam observasi J.P Spradley (1980) menyatakan bahwa dalam tiap situasi sosial terdapat tiga komponen yang dapat diamati yaitu, ruang (tempat), pelaku (aktor), dan kegiatan (aktivitas).

Maka dapat disimpulkan observasi teknik pengumpulan data ini digunakan

untuk melihat secara langsung objek yang akan di teliti yakni proses pembelajaran PAI pada anak autis bagian reguler tingkat SD. Dan yang menjadi fokus dalam hal ini adalah untuk mengetahui bagaimana Metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak autis di bina autis mandiri Palembang. Mulai dari pendekatan, metode, strategi, dan teknik apa yang diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. 
b. Wawancara/interview 

Esterberg (2002) mendefinisikan interview ” a meeting of two persons to 
exchange information and idea through question and responses, resulting in 
communication and join construction of meaning about a particular topic”. 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu.

Dalam wawancara ini saya sebagai peneliti mengambil jenis wawancara semiterstruktur jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept inetrview,  di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas, kemudian tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.

Kemudian tidak jahu berbeda menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Dari berbagai pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa wawancara adalah tanya jawab antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan sebuah informasi yang di harapkan. dan dalam hal ini wawancara yang dilakukan menggunakan jenis wawancara semitersetruktur jenis wawancara ini di dalam pelaksanaannya lebih bebas, kemudian tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapatnya, dan ide-idenya dan yang menjadi objek sumber data yang penulis gunakan adalah data primer dimana yang menjadi sumber dari wawancara disini adalah tenaga pendidik/guru dan ketua yayasan itu sendiri.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan

yang tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-lainnya, metode dokumentasi ini biasa digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah penduduk dan letak geografis wilayah penelitian


Menurut Moleong dokumen ialah setiap bahan maupun film, digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, mentafsirkan bahkan meramalkan


Teknik pengumpulan data dokumentasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan setting wilayah penelitian, jumlah siswa, data guru dan sarana prasarana di bina autis mandiri Palembang.  
5.   Teknik analisa data
Teknik analisa data disini dapat dilakukan setelah data-data telah terkumpul

melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian baru langkah selanjutnya adalah menganalisa data.

Dimana teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
 

b. Data Display/penyajian data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa saja yang telah dipahami tersebut.

c. Verification

Dalam kamus bahasa Indonesia verifikasi adalah pemeriksaan tentang

kebenaran laporan.
 Sedangkan menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan kesimpulan
 Maka jika disimpulkan verifikasi ini pengujian atau pemeriksaan ulang mengenai data-data yang telah terkumpul melalui beberapa teknik pengumpulan data guna menguji kebenaran data yang telah terkumpul tersebut.
I. Sistematika Pembahasan
      
Agar penelitian ini tersistem atau berurutan maka saya sebagai penulis menyusun proposal ini dalam susunan tersistematis sebagai berikut :
Bab pertama pendahuluan berupa latar belakang, identifikasi masalah,  batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori,  kajian pustaka, metodologi penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan.
Pada bab kedua, landasan teori yang meliputi pengertian Metodologi pembelajaran pendidikan Agama Islam, pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan teknik pembelajaran pada anak autis. Pengertian anak autis, karakter anak autis, perkembangan fisik dan psikis anak autis, tipe belajar anak autis.

Bab ketiga, gambaran umum mengenai tempat penelitian. meliputi lembaga pendidikan di bina autis mandiri Palembang, sarana prasarana, tenaga pendidik, serta peserta didik. 

Dan pada bab keempat ini, didalamnya terdapat mengenai analisis terhadap data yang telah terkumpul yang akan dikaji berhubungan dengan pokok persoalan yang dibahas, dan yang dianalisis adalah seperti apa Metodologi pembelajaran PAI yang diterapkan pendidik dalam memberikan pembelajaran pendidikan Agama Islam terhadap anak autis.  

Bab kelima, penutup. Didalamnya meliputi kesimpulan dan saran.
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